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INTISARI

Efek water repelfent dopat diperoleh dengan memilih jenis minvak vang
mermiliki sifat sebagai pelindung permukaan agar tidak menembus atae melewati
penampang lintang kulit atasan sepatu (upper). Tujuan Karya Akhir ini yaitu
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi fotfiguoring kullt upper water
repelient, jumlah minyak yang optimal digunakan serta mengetahui hasil uji warer
repellent dan wji fisis kulit. Bahan baku yang digunakan berupa kulit kambing
wethlue kualitas R1 sejumlah 3 lembar. Pembuatan kulit upper water repelfent di
CV.Cisarza dengan formulasi pengoptimalan penggunaan minyak Avdrophobic
agent berbasis polimer dalam produk paten Truposist D digunakan variasi jumlah
penggunaan 8, 10, dan [2%. Faktor-faktor yang mempengaruhi fofiguoring kulit
upper waler repellent diantaranya yaitu jenis minyak yang digurakan, emulsi, suhu,
pH. ratio antara minyak atau jumlah penggunaan minyak terhadap kulit wettlue dan
konsentrasi minyak terhadap penetrasi. Pengujian yang dilakukan yaitu uji water
repellent dengan goreter test traiming dan uji fisis Berdasarkan hasil up yang
dilakukan pada ketign sampel, maka diketahuoi balwa formulasi optimum untuk
menghasilkan kulit upper water repellent yang sesuai standar baik secara uji warer
repeilent maupun uji fisis vaitu pada pengounaan fydrophobing agent Truposist D
sebanyak 10%. Haosil uji fisis, kuat sobek waite 39.50 N, kuot tark vaitu 15,7
N'mmMpa. elongasi 72,67%, dan kuat jahit 81,40 N. Hasil uji fisis memenuhi
standar perusihaan untuk kulit wpper waier repellent.

Katn kunel : fatfiguoring, hvdraphobic agent, upper, water repetlent



ABSTRACT

The water repellent effect can be obtained by choosing the type of oil that
is able to provide water repeflency so that it does not penetrate or pass through the
cross section of the upper leather, The purpose of this final project is to determine
the foctors that affect the fathgquoring of the upper water repellent leather, the
optimal amount of oil used and to know the results of the water repellent test and
the physical skin test. The raw material used is 3 pieces of wetblue goat skin of R1
quality. The manufacture of upper water repellent leather at CV.Cisarua with an
optimization formulation of the use of polymer-based hydrophobic agent oil in the
Truposist D patent product used variations in the amount of use 8, 10, and 12%.
Factors that affect the fatliquoring of upper water repellent leather include the type
of oil used, emulsion, temperature, pH, ratio between oil or the amount of oil used
on wethlue leather and oil concentration on penetration. Tests earried out are water
repetlent test with goretex test training and physical test. Based on the results of the
tests carmed out on the three samples, it 15 known that the optimum formulation to
produce upper water repellent skin that meets the standards both in water repellent
tests and physical tests is the use of hydrophobing agent Truposist D as much as
10%. The results of the physical test, tear stre:n.gth 15 3050 N, tensile strength is
15.7 N/mm/Mpa, elongation is 72.67%, and sewing strength is 81,40 N, The results
of the physical test meet company stindards for upper water repellent leather.

Keywaords : fatliquoring, hydrophobic agent, upper, waier repelleni.

X1l



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan industri penvamakan kolit dapat dilihat dengan
adanya berbagai hosil produk-produk kulit vang beraneka ragam.
Meningkatnyn persaingan dalam dumia industri penyamakan kulit, dapat
memacy perusahaan perkulitan untuk meningkatkan hasil produksinya.
CV Cisarua merupakan perusahsan di bidang pengolahan kulit vang
dimulai dari proses beam howse operation sampai dengan proses finishing.
CV.Cisarua selalu memperhatikan aspek kualitas produk, jumlah produksi,
dan pengiriman produk yang tepal wakiu dengan twjuan memberikan bukt
nyatas terhadsp kepussan konsumen. Artikel yang diproduksi oleh
CV . Cisarua adalah wpper ataoo atasan sepatu dan kulit fining. Bahan baku
utama yang digunakan oleh perusahaan tersebut yaitu kulit sapi. pamun
perusahann ini juga mengolah kulit kambing dengan jumlah yang lebih
sedikit dibandingkan dengan kulit sapi. Banyak artike! vang diproduksi oleh
CV Cisarua, seperti artikel wppeer water repeflent, artikel goat finimg, 8tau
artikel upper corrected prain box,

Sepatu merupakan suatu benda yang berfungsi untuk menjaga dan
melindungi bagian telapak kaki dan atas kaki serta menopang kaki seluma
melaksanakan pekerjaan. Indonesia merupakan negara tropis vang memiliki
dua musim yaitu kemarau dan hujan. Pengguna sepatu pasti menginginkan

sepatu yang dapat digunakan untuk melindungi kaki dengan baik serta
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mudah untuk dirawat dan memiliki umur pakai yang lebih lama. Ketika
musim hujan, diperlukan adanya sepatu vang sesuai digunakan sehingga
kaki terlindungi dan terjaga dari adanya genangan air. Kulit apper (atasan
sepatu) adalah kulit vang digunakan pads komponen yang menutup bagian
atas dan samping kaki. Bshan baku yang biasanya digunakan untuk artikel
upper (atasan sepatu) edalsh kulit sapi.

Menurut Pumomo {2008} penvamakan bertujuan untuk mengubah
kulit mentah yang mudah rusak oleh aktivitas mikroorganisme, khemis atau
phisis menjadi kulit tersamak yang lebih tahan terhadap penparuh-pengaruh
tersebut. Tahapan proses penyamakan kulit yaitu beam house operation,
Proses ranming, pased tannimg dan finishing. Pasco fanming merpakan
serangkaian proses yang dilakukan setelah proses penyamokan atau
tanping, secura umum  meliputi pemucotan, netralisosi,  retonming,
peminyakan atau farliguoring, pewamnaan, dan fiksasi. Pada proses posca
tamming Inilah karakteristik ataw sifat kulit ditentukan baik secam
organoleptis (kelembutan, kepadatzin, kelenturan, kekernsan, dll), fisik (kuat
tarik. kemuluran, kelunturan wama, ketahanan gosok, water resistance, dll),
maupun secara kimiawi seperti kandungan (tannin, minyak. mineral, abu,
dll}. Oleh karena itu perlakuan dan penggunaan bahan kimia jumlah dan
jenisnya berbeda-beda tergantung sifat-sifat kulit yang diinginkan dan
sesual dengan standar yang diminta atau yang ditentukan seperti SNL 150,

DIN, SASTEA dll {(Purnomao, 2017).



Berdasarken permasalahan tersebut maka diharapkan atasan sepatu
yang dibuat dapat merahan air yang ada tidak dapat terserap kedalam sepatu
atan biasa disebut weter repeffent. Water repelfent adalah sifot kulit yang
menunjukkan sebagai pelindung permukaan baik melewatt atau menembus
penampang lintang dalam segala kondisi. Usaha untuk memperoleh efek
water repelient tersebut bisa dilakukan dengan memilih jenis minyak yang
memiliki sifal sebagai pelindung permmukaan agar tidak menembus atau
melewati penampang lintang kulit atasan sepatu {upper), Selain itu, jumlah
minyak yang digunakan jugs akan mempengaruhi hasil water repefient pada
kulit. Masalah vang akan diambil pada karya akhir ini yaitu mengenai
foktor-faktor yang mempengaruhi peminyakan kulit wpper wador repellent,
jumlah minyak yang paling optimal digunakan dan bahan apa yang
digunakan dalam proses. Selain itu, penulis juga melakukan inovasi berupa
penerapan artikel wpper atau atasan sepatu  pada kulit kambing yang
memiliki ketebalan yang lebih rendah dibanding dengan kulit sapi,
Berdasarkan penjelasan dan permasalshan fersebut maka penulis tertarik
mengambil  judul wntuk  tugas akhir yaitu  “Proses Peminyakan
{Fatliguering) Kulit Kambing Artlkel Upper Water repellent dl
CV.Clsarua. Clanjur, Jawa Barat™.

. Fermasalahan
Setelah mengikuti magang kerja dengan mengetah seluruh proses di

CV.Cisarua, penulis merumuskan permasalahan :
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. Faklor apa saja yang dapat mempengaruhi proses peminyakan

{farliguoring) kulit wpper woter repeflent?

Berapa kebutuhan minyak untuk mendapatkan efek warer repeffent
vang optimal?

Bagnimana hasil uji warer repellenr dan fisis kulit kambing wpper warer

repellent yang dibuat?

C. Tujuan Tugas AKhir

Tujuan yang dapat diambil dari Tugas Akhir ini adalah :

Mengidentifikasi faktor-faktor vang mempengaruhi proses peminyakan
{fatliguoring) kulit upper water repelient.
Mengetahui banyaknya kebutuhan minyak untuk mendapatkan efek
warter rapelfent kulil upper yang optimal.
Mengetatun hasil uji water repefions dan uji fisis kulit upper warer

repeltlent.

D. Manfaat Tugas Alkhir

Manfaal yang didapat melalui penyelesaian karya akhir antara fain adalah

sebagai berikut

Iy

Memberikan ilmu tambahan bagi penulis mengenai artikel kulit upper
water repellent.

Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang penyamakan
kulit khususnya terkait penyebab dan solusi untuk meningkatkan
ketahanan air kulit upper water repeflent vang dapst digunakan untuk

civitas Akademik Politeknik ATK Yomyakaria.
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Memberikan inovasi bagi perusshman mengenal penerapan artikel
upper water repeffent pada kulit kambing,

Memberikan masukan dan pertimbangan bagi perusahsan mengenai
jumlzh optimum penggunsan minyak yang sesual untuk diterapkan

pada kulit upper water repelfent
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BAB 11
TINJAUAN FUSTAKA

Kullt Hewan Secara Umum

Kulit adalah lapisan lvar dan tubuh binatang. Sedangkan menurut
istilah adalah organ terbesar dar tubuh yang menutupt daging dimana kulit
menjadi tempat tumbuhnya bulu-bule dari binatang. Kulit merupakan lapisan
vang paling luar dari tubuh binatang dan berfungsi sebagai pelindung tubuhmnya
{Anonim, 1980). Pengertian kulit dalam kamus besar bahasa Indonesia (2012)
adalah pembalut paling luar tubub (manusia, binatang, dan sebagainya).

Kulit sebagai salsh satu hasil samping dan pemotongan ternak
mempumyai nilai ekonomis tinggl. Seirng dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi., kulit telah dimanfastkan untuk berbagai macam keperluan
manusia, antara [ain untuk membuat tas, dompet, jaket dan produk kerajinan
kulit yang lain. Kulit sapi, domba, dan kulit kambing selama im digenakan
dalam industri penyamakan kulit (Mustakin, 2010).

Menurut Djojowidagdo (1983 ), secara histologi kulit diartikan sebagai
organ tubuh yang tersusun dari jaringan epitel, jaringan ikat dan jaringon lain
vang lerdapat dalam kulit, nusalnya kelenjar keringat, kelenjar minyak dan
pembuluh darah kapiler. Kulit merupakan jaringan pengikal suatu makhluk
hidup berperan dalam melindungi tubuh dari pengaruh Engkungan loar. Kulit
bersifat impermiabie terhadap air, larutan dan mikroorganisme.

Menurut Purnomo {2017}, secara histologi kulit hewan dibagi menjadi

tiga lapisan dasar vaitu lapisan epidermis, lapisan dermis, dan lapisan



hypodermis. Lapisan epidermis merupakan lapisan paling luar bersama
rambut, batang. akar bulu, dan folikel rambut. Lapisan epidermis dan rambut
merupakan protein keratin. protein yang terbentuk karenn adanya jembatan
disulfide atau cystine. Epidermis dan bulu seluruhnya akan dihilangkan dalam
prases penyamakan kulit menggunakan bahan kimia yvang bersifat reduktor
yang dapat mereduksi ikatan atau jembatan disulfide menjadi cystine. Reduksi
keratin umumnya dilakukan datam kondisi alkali.

Lapisan dermis tersusun atas protein fiber/serat seperti protein kolagen,
elastin. lippoprotein. Kolagen merupakan polimer dan asam amino vang
dihubungkan oleh ikatan peptide {-C-N-) sehingga sering disebut polipentida
Kolagen mempunyai rantai samping dengan gugus amina dan karboksilat.
Kedua gugus ini vang nantinya akan bereaksi dengan hahan kimia penyamak.
Jaringan elastin akan dihilangkan dalam proses melalui hidrolisa basa dan
enzymatis. Prolein globular dapat larut air tidak seperti protein serat atau
fibrous. Protein globular dalam proses penyamakan kulit harus dihilangkan
baik dengan alkali basa stau enzymatic (Purnoma, 2017},

Lapisan hipodermis atau swfouris merupakan jaringan lemak yang
berisi lemak. wax, dan minyak. Lemak harus dihilangkan dan struktur lapisan
kulit karena dapat menghalangi penetrasi bahan kimia seperti halnya protein
globular. Lemak dihilangkan secara bertshap dun berulang-ulang dalam
takapan proses mengmmakan bahan kimia surfaktan, alkali, dan enzymatic

{Pumomao, 2017,



Teknologi penyamakan kulit adalah teknologi yang mengolah serm
protein kolagen 35% dan berat kulit menjadi feaiher dengan menghilangkan
lemak, elastin, globular protein. keratin dan bahan lain yang bukan kelagen.
Oleh karena itu, pada proses penyamakan kulit lapisan yang dipertahankan dan
berikatan dengan bahan penyamak adalah lapisan dermis (BASF, 2007).

Kullt Kambing

Kambing adalah hewan yang dapat hidup dengan beraneka jenis
makanan rumput, serta dapat menghasilkan daging dan susu. Hewan ini dapat
menyesuaikan din dengan iklim yvang vang buruk. Populasi kambing banyak
terdapat terutama di Asia, Afriky, dan Amerika Selatan. Kambing dan domba
di Indonesia pada umumnya diperdagangkan berdasar ukuran garis punggung
kulitnya, terutama awetan garam. 1 Indonesia populasi knmbing { 14-15 juta
ekor) lebih banyak dibandingkan populasi domba (6-9 juta ekor). maka jumlah
kulit kambing lebih banyak dan mudah didapast dan harganya lebih rendah dani
kulit domba (Purnomo, 201 5).

Komposisi struktural pada kulit kambing terdapat perbedaan kualitas
tergantung pada ras. negara asal, usia. dan gizi. Kulit kambing menggambarkan
lapisan papilar sekitar 30-40% dan lapisan reticofar sekitar 40-50%: dar total
ketebalan kulit kambing. Kedun lapisan ini sangat erat kaitannya dengan loose
grain. sedanghkan yang sering terdapat pada kulit domba lebih jarang terlibat.
Karena hanva ada sedikit kelenjar sebecesns dan kelemjar kenngat serts
janngan adipose yang kecil, memiliki tekstur yang relatif kasar khususnya pada

lapisan reticular. Folikel mambut berbentuk bulan sabit meghasilkan



penampilan yang sangat bagus dan khas dari gain-nya. Kulit anak kambing
juga terbuat dan komposisi struktur yang sama, akcan tetapi kulit mak kambing
memiliki tekstur serat dan grein yang lebih halus. Ukuran kulit kambing
dewasa sekitar 0,5 — 0.9 m* dan kulit anak kambing sekitar 0,2 — 0.5 o {Thon,
1996).

Berdasarkan SNI 06-2738-1992 tentang kulit kambing mentah basah,
vang dimaksud kulit kambing mentah basah adalah kulit yang diperoleh dari
hasil pemotongan temmak kambing. dimana kulit tersebut telah dipisahkan dari
seluruh bagian dagingnya, batk yang segar maupun vang digarami.

Persyaratan kulit kambing menurut SNI 06-2738-1992 adalah berbau
khas kulit kambing. wama merata. segar atau cerah, bersih dan tidak ada warna
vang mencurigakan, bulu tidak rontok, dalam penentuan wkuran kulit
dipergunakan lebar kolit atau panjang kulit dolam cmisgeare feer Kulit
kambing dibandingkan dengan kulit domba struktur serat kulitnya lebih padat
dan mudah dikenali. Kerapatan serat-alami dari kulit kambing memungkinkan
digunakan untuk industiri sarung tangan, gearmen dan sepatu.

Kullt Weihiue

Kulit wetbiue merupakan kulit yang disamak dengan menggunakan
mineral krom sehingea menghasilkan keunggulan tersendirni, diantaranya yaitu
sifat kestabilan terhadap behan kimia lebih baik (kecuali alkali), mempunyai
sifat kemuluran dan kelenfuran yang baik, serta daya serap terhadap air dan
udara baik, dan lain-lain. Kulit werbfive jugn mempunyai ketahanan terhadap

subu panas yang baik, hal ini terbukti pada saat kontrol proses penyamakannya,
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vaitu boiling rest. Kulit wethfue dapat bertahan sampai subo 90°C ndak
mengalami pengkerutan (Anonim, 1975).
Kullt Upper (Atasan Sepatu)

Menurut Wiryodiningrat (2(008), stasan sepatu adalah kumpulan
komponen sepatu yang menutup seluruh bagian atns dan samping kaki. Kulit
samak (leather) sebagal bahan bagian atas sepatu (shoe upper) mempunyai
sifat-sifat phisik khusus, vang berbeda sama sekali dengan fahrickain gtau
sintetis, schingga karena sifat-sifat tersebut diperlukan suatu metode
pemotongan vang tertentu pula.

Menurut SN1 0234-2009, vang dimaksud wpper leather adalah kulit jadi
yang berasal dari kulit sapi‘anak sapi yang disamak dengan proses yang lazim
disebut samak clvome dan umumnya digunakan untuk sepatu bagian
atas'upper leather.

Sedangkan Gerhard John (1997) menyebutkan kulit atasan sepatu
{Upper-leathery adalah semua kulit vang digunakan dalam produksi sepatu
khususnya untuk kontruksi sepatu.

Penvamakan Kullt

Proses pengolahan kulit merupakan proses mengolah kulit mentah fraw
hides/skins) menjadi bahan kulit flearher). Proses tersebut dimaksudkan untuk
mengubah sifat-sifat kulit mentah vang mudah mengalami kerusakan dan
pembusukan menjadi  kulit tersamak yang tahan terhadap aktifitas
mikroorganisme dan pembusukan (Prayitno, 20017). Prinsip pengolahan adalah

memasukkan bahan penyamak ke dalam jaringan kulit yang berupa jaringan



kolagen, sehingga terbentuk ikatan kimia antara bahan penyamak dan serat

kulit, dolam hal ini kolagen (Fuck er af 201 7), sehingga didapatkan kulit vang

lebih tahan terhadap faktor perusak, seperti mikro-organisme. kimiawi, dan
fisis, serta dapat diolah menjadi produk barang jadi seperti tas, sepatu. dan lain-

lain (Valeika er el 20010; Juliyarsi e¢ af. 2013),

Proses pengelahan kulit pada umumnya adalah proses basah (BHO),
penvamakan (tanming) dan pasca tanning, tetapi belum melalui pengecatan
tutup (fimishimgi, Kulit cruss adalah kolit pucat vang telah mengalami proses
buang bulu dan biasanya menggunakan penyamak nabati dan juga kombinasi
penvamak krom (BASF, 2007), Menurut Hermuwan dkk, (2014), suatu proses
penyamakan kulit dibagi menjadi 4 tahapan. sebagai benkut :

I. BHO {Beam House Operation) dalam bahasa Indinesia disebul proses
rumah bassh yang bertanggung jawab atas desain reang serat kulit. Proses
BHO meliputi sowking, fiming dan unhafring, Qeshing, deliming, bating,
pickling. Hasil dan tahap satu disebut pickied skinthide atau kulit pikel.

2. Tahap kedua yaitu proses toneing alou penvamakan, hasilnya merupakan
kulit samak wer blwe. Proses fanning bertanggungjawab atas stabilitas
kulit. tidak mudah panas, tahan terhadap aksi bahan kimia maupun
perlakuan fisik.

3. Tahap ketiga yaitu proses pases tamming 830 pasca penyamakan
bertanggung jawab atas cita rasa dan sentuhan karakter kulit, yang meliputi
shaving, neutralizing, retanming, dveing,  fatliguering. fiving. Chtput

proses tahap ini disebut kulit cress.



4. Tahap keempat yaitu proses finishing atau coaring berfanggungjawab atas
keindahan kulit jadinya. Hasil akhir disebut feather atau kulit jadi.
F. Pasca Tanning
Menurut Purnomo (20017), pasce fanning atauy penyamakan ulang
merupakan serangkaian proses yang dilakukan setelah pen secara
umum meliputi permucatan, netralisasi, penyvamakan ulang, peminyakan,
pewarnaan, dan fiksasi. Menurut Covington (2009) fungsi utama proses puasca
fanming adalah untuk memberi karakteristik hasil yang spesifik pada kulit jadi.
Kamkteristik atou sifat kulit yang dimaksud adalsh baik secars organoleptis
{kelembutan, kepadatan, kelenturan, kekerasan dll), FAsik (kuat tank,
kemuluran, ketahanan abrasi, kelunturan wama, ketshanan gosok, thickness,
water resistance dll), maupun kimiawi (seperti kandungan sannin, minyak,
mineral, abu. dil}. Dapat disimpulkan wjean pasca tanning adalah memberikan
sifat-sifal atau karakter akhir kulit sesuai karakter akhir kulit sesuai dengan
standar yang ditentukan. Menurut Purnomo (2017) terdapat beberapa tahapan
prases pasca funning yang umum digunakan dalam industri kulit, sebagai
berikut :
l. Aging
Aging merupakan proses setelah fonming. kulit akan mengalami proses
aging, dimana kulit digantungkan diatas kuda-kuda kayu dan dibiarkan
sedikil kering tanpa penjemuran demgan simar matahan, Proses im
berfungsi untuk memaksimalkan ikatan yang terbentuk antara kolagen dan

hahan penyamak krom.
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Sammving
Sommying merupakan proses pemerahan dengan tujuan untuk mengurangi
kadar air sampai tersisa 20-25% dari berat wer Slee. Proses im dilakukan
untuk mempermudah proses shavimg agar kulit tidak bcin.

Shaving

Merupakan proses untuk menipiskan kulit sesusi dengan standar ketebalan
vang dipersyaratkan setiap arlikel dan membuka permukasn Jesh kulit
sehingga bahan kimia lebih mudah masuk. Proses ini menggunakan mesin
shaving.

Newtralizing

Proses ini bertujuan untuk menetralkan asam bebas yang bernda pada kulit.
Bahan-bahan vang dipakai untuk npetralisasi yaitu bahan-bahan yang
bersifat alkalis.

Retanning

Proses retamning atau penyamakan ulang dimaksudkan untuk memberikan
sifat unggul yang lebih yang dimiliki bahan penyamak lain. Bahan yang
digunakan dalam proses ini pada umumnya adalah bahan penyomak jenis
sintesis, nabati atau mineral. Tujuan utama dari proses retanning ini yaitu
untuk menciptakan karakter khusus pada setiap artikel yang berbeda

seperti kelemasan, kepadatan, elongasi, fleksibilitas, run. dan lain-lain.



6, Dheing
Merupakan proses untukk memberikan warna dasar pada kulit tersamak
agar dapat mempenndah penampakan kulit jadi. Bahan yvang digunakan
antara lain air, fevelling agent. cat dasar, asam fornuat.

7. Fadiguoring
Merupakan proses peminyakan vang bertujuan untuk mendapatkan kulit
samak yang lebih tahan terhadap gava tarikan atau gava mekanik faimnya,
disamping itu, untuk menjaga serat kulit agar tidak lengket satn sama lain
(lubrikasi). sehingoa kulit lebih lunak dan lemas. Bahan vang digunakan
adalah air, fatliguer, emulsifier dan tambahan anti jamur:

8. Fiving
Proses fiving bertujuan untuk menuminkan pH kulit sehingea muatan kulit
berubah menjadi positif dan kemudian berikatan dengan bahan kimia vang
ditambahkan. Selam tu fiximg joga berfunpsi untuk memecah emulsi
minyak don air sehingga airmnys mudah menguap pada saat dikeringkan.
Bihan kimia yang digunakan sdalash HOCOOH yang telsh diencerkan 10
kali dengan air. dan ditambahkan anti jamur,

. Peminyakan {Fatliguoring)
Peminyakan (fatliguoringt atau pelicinan  adalah  uwsaha untuk

menempatkan zat atau bahan yang berfungsi memisahkan serat kulit agar hdak

merekat satu sama lain, biasanya memnspakan for atau il atau bahan lain seperti

silicon yang berbentuk emulsi oif in water [(O/W).



Emufsi merupaakan suspensi dispersi phase campuran koloid suatu zat
kedalam phase lainnya seperti minyak dalam air yang disebut (O/'W) otau
sebaliknya air dalam minyak (W/0), Minvak harus diemulsikan karena media
proses masuknya bahan kimia ke dalam kulit adalah air sedangkan minyak/fai
bersifal fvrophabic terhodap air. Sifat ini disebabkan karena tegangan antor
permukaan mir dan minyok yang sangat tinggt sehingga tidak dapat tercampur
{Purnomo, 2008).

|, Jenis-jenis minyak
a. Amomk fatfiguor

Anionik fatliguer adalah farliguor yang akan menghasilkan muoatan

negatif (-) pada gugus utamanya bila terionisasi.

11 Aniomik mayonnaise failiguor
Campuran dan 2% weatsfoor o, sabun atau surfaktan, 300% air
panas 50-C, campur hingga homogen. Laju pecah emulsi rendah
biasanya digunakan wntuk mengulas permukaan kulit yang
disamak nabati, karena minyak ini sangat sensitif terhadap pH
asam, muatan positif dan mineral, walaupun kini berkembang
lebih baik dengan menambahkan penstabil emulsi sintelis
aanicnic. Digunakan pada awal pH tinggi bila tidak minyak akan
mengendap dipermukasn.

2} Anionik minyak sulfat (sulphated anionik oil]
R-CH:-CH:-0-530.MNa  hidrolisa—R-CH:-CH>-0-505+ Na

Sulphated oil atau swiphonated oil atau minyak sulfal sangat



umum digunakan, sistem dispersinya bagus, ukuran partikelnya
sedang, sensitivitas tehadap pH asam lebih baitk dibandingkan
dengan minyak mayonnaise. Umumnya  dibuat  dengan
menggunakan bahan baku minyak ikan atau tumbuhan vang
direaksikan dengan 10-20%% asam sulfal pekal {oleum), disduk
perlahan dalom temperatur rendah 15-20°C dalam water coofer
system, diamkan 24 jam, cuci dengan larutan garam jenuh (NaCl)
dan netralkan kelebihan asam sulfat dengan alkali Na(OH) atau
Na:C0s. Contoh :
d. Sulphated Cod Liver €4l
Sangal popular digunakan di industri kulit
harganya murah efek lubrikasi don efek penetrasimya
medium, kelemahannya pada bau vang kurang enak, amis,
menyengat, warna dalam wakiu lama akan menguning
karena terpapar sinar matahari dan hanya digunakan untuk
produk sepatu atau fining yang murah.
b, Sulphated Sperm Ol
Sumber minyok ikan paus yang banyak
mengandung exier asam lemak dan rantal panjang aliforik
alcahol seperti cet! aloohol. Fatliguor dan bahan ini di
klaim mempunyai sifat lubrikasi vang superior sehingoa

tepat untuk kulit sorung tamgan, gareeen, sappa dian
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uphalstery. Kelemahannya adalah bau yang masih tajam
walaupun sudah mengalani deadorisasi.
¢. Sulphated Neats Food Off
Minyak dan kaki sapi yang diemulsikan dengan
derajat sulfatasi yang rendah. Penetrasi rendah tetapi efek
lubrikasi tinggt sering digunakon sebagai campuran saja
lerutama untuk atasan sepatu.
d. Highly Sulphated Castar Oif (Turkey Red Oil).
Penetrasi sangal baik. dispersi emulsi yang sempurna tetapi
efek lubrikasinyu kurang. Biasanya hanya dimumakan sebagai
minyak tambahan 1% khususnya swede atau mubuck untuk
memberikan efek fwo fone atau shine atau vedvery
Sulphited Amionic Ol
R-CH2-CH-50, Na— hidroliss— R-CH-CH-S0;+ Na
Perbedaan ikatan kovalen vang terjadi antara C-0 dan C 8 dari
dua jenis minyak vang berbeda tersebut. Perbedaan tersebut
menyebabkan perbedsan sifat yang sangat signifikon. [katan C-8
lebih stabil terhadap perubahan pH dan muatan atan
mineral/garam  sehingga minyak sulphited akan lebih
memberikan penetrasi dan lubrikasi vang lebih baik dibandingkan
dengan minyak sulphated.
Minyak ini dibuat dengan larutan pekat natrium  bisulfit

{NaHS0s) yang dimasukan bersama amrasi oksigen yang



ditiupkan dengan kompresor. Bila menginginkan permukaan
kering staw tdak greosy swrfoce disarankan menggunakan
minyak jenis ini. Banyak dipumakan untuk kulit sarung tangan,
garment atau suede. Bila bakan bakunya berasal dan minvak
dengan asam  lemaknya mengandung ikatan ranghkop ada
kemungkinan dalam proses terbentuk gugus hidroksi yang akan
menyebabkan meningkatnya polaritas dan meningkatnya daya
serap air pada kulitnya.
4) Anionik Suffoklorinasi
Minyak dengan bahan baku hidrokarbon rantal panjang lurus
dengan berat molekul wvang tinggi serin ikstan klor pada
molekulnya menyebabkan polantas sehingga dernjat afinitasnya
dengan serat kulit tinggi, penetrasimya tinggi. Minyak vang songat
tinggi ketahanan terhadap pH asam. garam, eshaya dan oksidasi,
tidak terpolimensasi, stabil dan tidak membentuk asam dalam
penyimpanan. Banyak digunakan untuk kulit-kulit vang berwarna
terang. Umumnya berbahan baku minyak mineral seperti paraffin
oil sehingon memberikan o fecf, visikositas rendah sehinpga
tidok memimbulkan spew pada permukaan kulit, biasanya
digunakan untuk campuran saja {Purnomo, 2008).
b. Catiomic Oif
Umumnya merupakan ester, hidrokarbon dengan ujung amina

tersier atau ammonium quarterner yang mengandung muatan positif.



Minyak dengan ketzhanan asam yung sangat baik, demikian juga
ketahanan terhadap garam. Digunakan hanya sebagar bahan pembantu
terutama pada proses tanning dengan zat penyamak mineral seperti
krom atau ditambahkan pada akhir peminyakan atau pewarnaan
sebagai Top Fatligouring untuk mendapatkan efek greasy atan efek
shimy terutama kulit snede. Keterbatasan penggunaan minyak kationik
pada proses pasca tanring disebabkon karena karakter minvak vang
bila bercampur dengan bahan-bahan retanning yomg bermuatan
megative akan terjadi pengendapan dipermukaan kulit sehingga efek
lubrikasinya hilang dan permukaan akan terasa berminyak dan mudah
untuk ditumbuhi oleh mikroorganisme seperti jamur. (Purnomo,
2008).
2, Persyaratan Emulsi Fat/Oil untuk Fatliguoring
Mengingat proses peminyakan dilakukan dalam suasana asam,
kulit bermuatan positif, padat serta kulit mempunyai ketebalan dan luas
tertentu untuk memasukon fareif dolam bentuk emulsi tentu Gidak mudah
karena koloid/dispersi emulsi dibatasi oleh laju pecah yang berhubungan
dengan faktor keasaman (pH), muatan, waktu dan lain-lain. Untuk
menjamin bahwa emulsi minyak dapat bekerja sesuai dengan vang kita
harmpkan maka ada persyaratan minimal untuk emulsi agar dapat
digunakan dalam mdustr kulit,

4. Emulsi harus mempunyai laju pecah emulsi minimal 2 jam



)

b.  Emulsi harus mempunyai laju pecah ketahanan keasaman minimial
pada pH 3

c. Bentuk emulsi harus O/

d. Kador 305 dalom minyak antara 3-T % dan dry oil basis.

e. Ukuran partikel yang terbentuk <5 mm dan >25 mm mikron.

f. WNilai HLB antara 8-10.

Adapun menurut Tock (1981), variabel-variabel yang sebaiknya
dikenstankan selama persiapan emulsi antara lain;

a. Aturan tambahan : hal ini adalah sir pada minyak atau minyak pada
air,

b. Rasio minyak dengan air.

¢. Hesamya agitasi

d. Subuair

e Lamanya waktu emulsi sebelum dimasukkan ke dalam drum.

f. Kekerasan air, imi merupakan faktor yang sukor dikendalikan
namun merupakan faktor yang perlu diperhitungkan dalam
memilih jenis fatliquor vang digunakan.

3. Melode Peminyokan
Proses peminyakan dapat dilakukan dengan tiga tahapan proses
yaitu antara lain:
A Pro-Fatliguoring: Dilakukan dengan  tujuan untuk  membantu
distribusi zat penyamak nabati ateu syntan agar lebih homogen dan

penetrasi kedalom strata penampang kulit lebih baik. Dilakokan
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dengan menggunakan minyak sulphated, 2.0 %4 -2.5 " dihitung dari
berat werhliee.

b. Main Fatligouring: Dilakukan dengan tujuan utama lubrikasi serat
untuk mencapai derajat kelemasan, elongasi fertentu. Jumlahnya
minyak vang digunakan bervariasi dari 3%-25% terpantung artikel
kulit.

¢ Top-Failiguoring: Dilakukan untuk mendapatkan efek tertentu pada
permukaan kulit stay grain seperti sleepery, greasy, facky dil
Biasanys menggunokan minyak kationik, silicon sebanyak 2.0%%-
2,5% di hitung dari berat wer-blue, Top Far juga dilakukan apabila
dirasa kulit kurang kelemasannya sehingga perlu tambahan minyvak
4%-5%:. tergantung situasi yang dihadapi. (Purnomo, 2008}

Dalam perkembangannva aplikasi peminvakan ditinjau dari
konsentrasi atau penggunaan jumlah air digolongkan menjadi 3 metoda.
a. Metoda Peminyakan Short Floai

Metada yang tidak menggunakan air sama sekali. air vang ada

berasal dari dalam kulit basah. Kulit dan fatliguor diputar dalam
temperatur 60-T0°C selama 60-70 menit. kemudian menambahkan air
panas selama 20-30 menit sebelum fiksasi. Biasanya metoda ini
diterapkan untuk kulit vang sangat lemas seperti sarung tangan.

b. Metoda Peminyakan Medium Float

Metoda vang bissa dilakukan untuk kulit sepatu, garmen, nappa

dll. Air yang digunakan mencapai [00-150 %



¢. Metoda Lang Float
Metoda peminyakan untuk kulit kategoni cukup keras, yang
nantinya diharapkan untuk glazing dan sebaran fat hanya pada area
permukann saja, seperti untuk kulit busya. Penggunaan air biasanya

mencapai 750-1000% dari berat wet-blue. (Pumomo, 2008).

H. Water Barrier

Menurut Pumnomo (2008} water Barrier adalsh salah satu sifal vang

dimiliki kulit jadi (feather; vang menunjukkan perilaku kulit terhadap air. Ada

tiga 1stilah vang sening sekali dipunakan untuk menunjukkan hal ini.

|-

Water repellancy, merupakan kemampuan permukaan kulit jadi {grain dan
flexsh side) untuk menahan kebazahan.
Water resistance, kemampuan kulit jadi ontuk menshan serspan dan
tranmisi air melewati penampang lintang.
Waterproof, sifat kulit yang menunjukkan dava tolak terhadap air baik
melewati atau menembus penompang lintang dalam segala kondisi.
Tujuan yaitu menngkatkan interfiacial tension antara serat kulit
dengan air dengan mengurangi atau menghilangkan secara sempurna sifat
waterbility dengin mengendapkan bahan bersifat water repellent dalam
substansi kulit.
Adapun perbedaan antara water repellent, water resivtance, dan
water repellent yaifu:
I} Waterproof leather memiliki pori pori tertutup (the clase pores),

ruang kosong antara serat terisi memenuhi ruang antara serat dengan



bahan bahan polimer tertentu hingga permukaan dan bersifat “very
ferwe air permeabifitne™ dan “water protecied”

2 Water-repellent feather merupakan fenomena permukaan kulit yang
biasanya di lapisi komponen atau substansi yang bersifal hvdrophobic
dan pori pori tidak terisi dan antarn seral kulit tidak terisi. Sifatnya
sebagal pelindung permuksan tetapi memiliki "good air and warer
vapor permeahility”

3) Water-resisiani leather sepertl water repellent feather tetapi pori pori
dan ruang antara seral terisi (fighs filled) dan membalul serat kolagen
dengan substansi hidrophobic. Tipe ini bersifal surface protection
tetapl juga “fight water vapor dan air permeabifitg”.

Sifat water barier yung diharopkan pada kulit samak dapat
dicapai terutama dengan menempatkan bahan kimia seperti golongan
polimer flourida, penambahan minyak atau ester yang dapat bereaksi
dengan membentuk Flour-Ester yang bersifat tidak larut air dan
hvdrophebic. Adapun contohnya sebagai berikut:

I. Fiauro Carban polimer

Oleh karena ares permukasn kulit dan struktur fibrillar sangnt

luas, kulit samak secara alami siap untuk abserh waier dan oil based
suhstances sehingga seolah tidak terlindungi. Berkat bahan kimia
khusus seperti flusrocarbons yang dapat digunakan baik dengan cara di
semprotkan atau duelam drum bersama atau setelah peminyakan, kulit

dapat menahan atau melindungi dari air, mmyak atau kotoran melekat.



Perlakuan menggunakan fuerocarbon dupat memberikan perlindungan
terhadap iklim bassh, dingin dan mefting snow atau bahkan dari noda
minuman dan makanar, tanpa membah reture! feel dan tampilan kulit
samaknya fleathers). Proteksi permukasn oleh fuorocerbons baik
dalam drum atau menggunakan aplikasi spray sebagian besor pada
lapisan permukaan saja. Honya ketika menggumakan tekanan besar
seperti rofler coating ada kemungkinan penelrasi seperti minyak pada
serat kulit. Mamun demikian ketika kulit sudah dikenail fuorocarbons
maka permukaannya mudah sekali untuk dibersibkan. Oleh karena itu
aplikasi Muorocarbons pada kulit yang washahble merupakan dasar
utama atsu konsep kulit sepatu. sarung tangan, garment yang disebut
dengan easy core atau sty soff
o PolvTuworoalkvlated substances (PFAS) atau  Perfluaorooctane
sulfonic acid (PFOS) adalah yang terbaik kita ketahui dan dikenal
sebagal pohffucroalkplated substance (PEAS), mempunyai bentuk
linear dan mntai atom # {C8-chain) dan asam sulfonat atan sebagai
gugus fungsionalnya,
b. Komponen (CB-chain) lainnya adalah perffuorooctancic acid
{(PFOA)
¢. Golongan ketipa vang penting adalsh telomere dan C8-
fMuorinated chemicals seperti 8:2 fluoratelomers. Fluorotelomers
merupakan  bohan  pelyffuorelltyl  vang  memiliki  ekor

perfluorinated tetapi dua karbon pertama mempunyai katan



dengan fyvdrogen disamping fuorine. Gupus fungsional yang
reaktif melekat dan gugus fungsional ini merupakan bagian vang
non-fluornated dan rantai alkyl dapat mengalami depradas: dan
membentuk perffuoroaliyl corboxylares, Yang terpenting dari
kelompok 8:2 fuorotelomer adalah B:2 fuerotefomer alcohal
(1H, IH.2H 2H-perfluorodecanol, 8:2 FTOH).

Bahan kimis kulit yang dapat menimbulkan efek tersebut diatas

umumnya dalam bentuk emulsi dan penggunaannya dilakukan pada

saat bersamaan atau setelah peminyakan. Setelah kulit kering.

tegangan permukaan kulit terhadap air akan meningkat sehingga air

sulit untuk membasahi atag menembus permukasn. Contoh bahan

kimia yang sering digunokan untuk meningkstkan efek warer

repeflency dan resistames antar (@in

b

2)

Silikon emulsi

Merupakan rantai sificon-oxygen-sificon alau medvlpolysilicon.
Bahan ini wmumnys dapat meningkatkan kemampuan swarer
repeifency saja dan banyak digunakan untuk kulit swede atau
garment. Aplikasinyn dapat dicampur dengan fatfiguer atan
disemprot kepermukaan dengan spray gun.

Polimer silikon

Polvmer  sificon  yang  terdapat  dalam  pelarut organik

perclorethylene  vang akan mengendup dipermukazn kulit
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menjadi paly sificon hdraphobic. Produk ini dipasarkan dengan
nama svl-mer,

Stearatochromic chloride complex

Menggunakan asam stearat dalam bentuk emulsi yang kemudian
di fiksasi dengan menggunakan chrem  chloride selinpga
terbentuk  krom kompleks stearat krom, dimsna stearat
menempati posisi sebagai lipand. Bahan ind akan mengendap
dipermukaan dan serat kulit sehingga menimbulkan efek
hidraphobic. Produk vang terkenal adalah Quilon.

Fluorinated acid-chromium complex

Produk yang terkenal dengan nama Scotchgard dibuat pertama
oleh perusahaan  Minnesota Mining. Scotchgard banyak
digunakan dolam 1K karena efek water resistant sangat baik.
Dilakukan dalam drum setelah proses pemimyakan. Produk ini
juga membentuk kompleks dengan mineral baik crome,
ahrminism, maupun Zrconium.

Asam Suksinat

Alkenv! succinic anhyvdrate merapakan komponen bahan kimia
vang digunakan, Efek Avdrophobic akan muncel setelah bahan ini
gugus karboksilnya bereaksi dengan pgugus amino kolagen
dibawah pH TIE. Nama dagang vang sering digunakan adalah
Bavon. Bavon ditmplementasilkan pada finishing atau kulit crust

dengan pelarut hidrokarbon,



BAB 111
METODE TUGAS AKHIR
A. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Tugas Akhir
Pelaksanaan Magang Kerja Industri atau praktik kema lapangan
bertempat di CV.Cisarua yang beralamatkan di Il Perintis Kemerdekaan No.
1001, Desa Simagalih, Kecamatan Cilaku, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat
43285, Kegiatan Magang Industri dilakukan mulai dari tanggal 7 Februari 2022
sampai dengan tanggal 25 Apnl 2022,
B. Metode Pengambllan dan Jenls Data yang DMambil
. Metode Pengambilan Drata
Adapun metode vang digunakan dalam proses penpambilan data selama
pelaksanaan Magang Kerja Industri adalah :
& Metode Observasi
Merupakan metode yang dilakukan dengan mengamati seluroh
kegiatan dan objek yvang berkaitan dengan maten magang langsung.
b.  Metode Interview
Metode ini dilakukan dengan cora melakukan wawancara kepada
pembimbing lapangan, petugas bagian vang berwenang, ataupun pada
operator yang sedang bertugas langsung mengenai-suatu hal yang
berhubungan dengan materi magang.
t. Praktik Kerja Langsung
Praktik kerja langsung yamitu dengan melaksanakan praktik kerjo

lapangan dan mengikuti alur proses paseca tamning di CV.Cisarua.
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Trial

Metode ini dilakukan dengan tujuan mengoptimalisasi ketahanan air
atuw sifal water repeflent di CV.Cisaroa.

Studi Pustaka

Metode ini dilakukan dengan mencari tinjauan pustoka atau dasar teori
yang berhubungan dengan objek vang diamati untuk tema tugas akhir
dari literatur-literatur terkait. Studi pustaka bisa dilakukan melalui
media cetak di perpustakaon, data perusahaan, maupun melalui media

man cetak seperti jurnal online dan website tertentu.

2, lenis data yang diambil

Adapun data yang diambil dalam pelaksanaan kegiatan Magang

Kerja Industri meliputi :

Data Primer

Data primer adalah data vang diperoleh langsung dari sumber yang
ada di perusahaan seperti melalui metode-metode observasi, metode
wawzncars, dan metode praktik langsung,

Data Sekunder

Data sekunder adalash dota yang dipunmakan untuk memperkuat
pembahasan dari data primer yang dapat diperoleh dari studi pustaka,
data vang diperoleh dalan bentuk sudah jadi atau literatur yang sudah
dibuat oleh pihak lain sebagai pembanding, miemet dan berbagai

SIS,



C. Materi Tugas Akhir

Seloma pelakssnnan Magang Kerja Industni di CV.Cisarua materi yang

dizmati meliputi bahan baku yang digunakan. bahan pembantu (bahan kimaa)

yang digunakan, permesinan, dan pengujian yang dilakukan pada proses

peminyakan (fatfignaring kulit kembing artikel wpper water repelient.

1. Bahan Baku

Bohan baku otan raw maierial yang digunakan dalam  sriad

merupakan kulit kambing weitlue kualitas R atau Refeci ! dengan kniteria

cacat lebih dari 60% namun masih memiliks bentuk vang utuh sebanyak 3

lembar. Kondisi kulit memiliki defek cacatl tertutup berupa bekas luka

sembuoh.

Syarat kualitas kulit wer &fve vang digunakan pada CV.CISARUA

terdapat pada Tabel 1.

Tabel | Syarat Kualitas Kuolit Wer Blue

Kualitas

Spesiiikasi

Kerusakan kulit 10 - 15 % dan luas kalit (tidak
boleh di bagian krupon, hanya cacat ringan,
tidak ada urat darah’ nadi, struktur dan wama
kulit baik. Tidak ada defek bekas luka)

Kerusakan kulit 15 - 20 % dan luas kulit { tdak
boleh di bagian krupon. boleh ada cacat ringan
di bagian tepi. tidak ada urat’ nadi. struktur dan
warna kulit baik. Tidak ada defek bekas luka)

Kerusakan kulit 20 - 40 % dan luas kulit (cacat
ringan boleh dibagian penting, urat nadi sedikit
dan tidak dalam, struktur kulit sedang. Boleh
ada defek bekas luka sedikit)

Kerusakan kulit 40 - 60 % dan [uas kulit (cacat
boleh di bagian krupon asalkan tidak tembus
sampai flesh, boleh ada urnt darah/ nadi agak
dalam . defek bekas luka kulit sedang)




ki)

Kerusakan =60 %6 dan luas kulit {cacal merata
pada bagian penting dan tembus flesh) namun
kulit utuh

Kerusakan =60 %6 dan luas kulit {cacat merata
R2 pada bagian penting dan tembus flesh) dan
kulit tidak utuh

Rl

(Sumber : CV.Cisarua, 2022)
2. Bahan pembantu
Bahan pembantu merupakan berbagar bahan kimia yang dimmakan untuk

mendapatkan karakter kulit upper warer repelient. Bahan pembantu vang

digunakan meliputi:
a. -Air (H20)
Genenk : Air

Karakteristik : Cair, bening

Produsen -

Fungsi : bahan pelarut, media masuknya chemical ke kulit.
b. Asam formiat

Generik : HCOOH

Karakteristik : Berbentuk cair, berwarna putih bering, pH 2.4, asam
organtk, mudah menguap dan sangat korosif:
Produsen : BASF
Fungsi : Berfungsi mengikat bahan kimia yang masuk ke
dalam kulit dan mengatur pH lanutan.
¢. Densotan CP
Genenk : Polimer hidrofobik

Kamkteristik : cairan berwarna bening
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Produsen : BASF

Fungsi ¢ Meningknatkan distribusi  bahan dslam  proses
penyamakan, membanty mempercepat pembasshan
dan meningkatkan sifat hidrofobik untuk membuat
kulit anti air,

d. Max NH
Generik ¢ Chiroume svrtan
Kamkteristik : serbuk berwama hijau tak berbaun

Produsen : Ashivana chemical

Fungsi : mengisi kulit atau sebagai retanning agent
e. Novaltan Al
Genenk : Alumunium tanning agent

Karaktenstik : Serbuk berwamna putih

Produsen : Leder Cuern

Fungsi : Menyempurnakan proses renning dan mengikat bahan
fatliguor dan dyesiu
f. Sintal AN
Generik : Naftalene Syntan

Karakteristik : serbuk berwama putih tidak berbau

Produsen : SESN

Fungsi : Bahan retanning agent yang mengisi kulit dan
mempunyai daya samak.

g. Sodium Format



Generk : HCOONa

Karaktenistik  serbuk knstal berwarna putih. pH pengeceran (1:10)
&5 — 8.7, mudah lanst dalam air. higroskopis.
alkalis.

Produsen AN YANG

Fungsi : sebagai buffer dalam proses netralisasi,
. Sodium Bikarbonat
Genenk : NaHCO,

Karaktenstik : Serbuk berwama putth dengan pH 7.8 - 8.1

Produsen : BASF

Fungsi : Sebagail newtralizing agent vang memiliki penetrasi
bagus, dan menaikkan pH secara perfahan sehmpga
tidak menimbulkan svwrneurralizing.

Sintoren RE

Generik : Acrylic Resin

Karakteristik : Serbuk berwama kelamingan

Produsen :SESN

Fungsi : Retanning agent yang berfungsi memberikan isi
terhadap kulit.

Suppletan MF/50

Generik : Melanin resin

Karaktenstik : serbuk berwama krem

Produsen . Dhermacimics



Fungsi

. Sintal DR/6

Genenk

i3

: Memberikan efek fullness pada kulit

: Resin Diciandiamide

Karaktenstik : Serbuk berwarna krem dan berbau harum

Produsen
Fungsi
Tanigan 08

Genenk

: BESN

: Mengisi pada bagian permukaan kulit agar tidak foose

. Replacement synian

Karaktenstik : Serbuk berwama krem

Produsen  © Lamvess
Fungsi ¢ Menyempurnakan proses penyamakan, memberikan
efek firllness.
.- Pop Mimosa M5
Genenk : Bahan penyamak nabati

Karaktenstik : Serbuk berwarna coklat berban khas

Produsen

Fungsi

. Nerifil

Genenk

¢t Wattle extroci

: Sebagai bahan penyamak nabati yang mengisi kulit.

: Filler

Kamkleristik : Serbuk berwarna putih

Produsen

Fungsi

: SESN
: Mengisi kulit dan memberikan pegangan yang padat

pada kulit.



o. Truposist D
Generk
Karakteristik
Produsen

p. Densotan A
Generik
Karakteristik
Produsen

Fungsi

q. Prefectol QX
Generik
Karakteristik
Produsen

Fungsi

: Polvmeric, hvdrophobing and fotting substoces

: minyak kental berwama kuning terang

» Tumpler
Hydrophobing  agent  berbasis  polimer vang
digunakan untuk membernkan kulit ketahanan air,

memberikan pegangan vang penuh pada kulit

: Emulyifior

: cairan berwamna kekuningan yang tidak berbau

t BASF

: membantu penetrasi minyak atay pengemnulsian

minyak ke dalam kulit

. Sulphared oil

: minyak berwoma kekuningan yang tidak berbau

: Schill Seilacher

r melemaskan kualit.

r. Aluminiem Sulfat

Generk
Karaktenstik
Produsen

Fungsi

: Ab{SOsh
: Krnistal putih
» Chemworfd

: Membantu mengikat minyak dalam kulit.
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5. Chromosal B
Cenerik 1Oy
Karakteristik : Serbuk berwama hijau
Produsen ¢ Lanxess
Fungsi : sebagai bahan retanning yang membenkan efek
kelemasan tingoi, pegangan lembut, rajah halus dan
warna tajam. Selain itu, juga dapat digunakan untuk
meningkatkan fiksasi dan memberikan efek wafer
repeflent pada kulit.
Alat yang digumakan
Peralatan vang digunaksn merupakan alat dan mesin yang dipaka
untuk fria! mandin pada reformulasi fedliquoring artikel wpper warer

repelient.

A Mesin drum trial
Merek : Techno concepts
Produsen : India
Fungsi : Memutar dan memberi aksi mekanik pada kulit
b, Mesin sanmving setting out
Merek : Bauce
Produsen :Italia
Fungsi : Mengurangm kadar air (sammying). sekaligus membuka

permukazn kulit (seiting-our).
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c. Hang Drv
Merek t-
Produsen  : China
Fungsi ; mengeringkan kulit dengan cara mengain-anginkan

kulit dan memanaskan menggunakan panas pabrik.
d. Togefing
Toguling merupakan lembaran plat besi berlubang dimana

lubang tersebut berfungsi vntuk mengait tegple ofip dan satu
ruangan lempat pemanasan dan penyimpanan lembaran plat besi
yang sudah diisi dengan lembaran kulit dalam keadaan sudah di
toguting. Tujuan togefing adalah untuk mendapatkin luas yvang
maksimal, kulit tidak menjadi molor fagi sehingga ukurannya bisa

sesual dengan ukuran sebenmmya, pensmpilan dan bentuknya rapi.
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3, Proses Trial
Metode ini bertujuan untuk mengetahul proses peminyakan kulit
upper water repelfent pada kulit kambing. Adapun metode im dilakukan
dengan mengikuti proses di CV. Cisarua. Tahapan ini penulis melakukan
pengamatan pada proses pasca funning kulit crase artikel upper warer
repelfent. Adapun beberapa tahapan proses pemecah yang dilakukan
sebagai berikut:

a. Pengamatan tentang faktor-faktor yvang mempengaruhi ketahanan air
kulit wpper water repellent Tahapan ini penulis melakukan
pengamatan terhadap kulit artikel vwater repeflent, Mencan faktor-
faktor yang mempengaruhi proses peminyakan dan sifal warer
repellent pada kulit.

b. Pelaksanssn proses posco tarming dengan membedakan pengounasn
Jumlsh minyak upper water repeffent untuk mengetahw penggunaan
minyak yang paling optimal

c. Formulasi Proses
Tahapan proses atan formulasi yang digunakan pada proses
pembuatan kulit artikel upper water repeflent dapat dilihat pada Tabel

2.
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Uraian ahapan proses yang dilakukan pada saat tria/ mandini yaitu
meliputi beberapa tahapan proses antara lain
Wetting hack
Proses pertama yong dilakukan yaitu kulit yang berasal dan
gudang wetbiue yang telah di shavirg dan srimming kemudian dibawa

ke bagian proses vang akan di weitingback dengan menggunakan

Sormic acid dan desontan CP. Kondisi kulit setelsh difakukan werting

daek yaitu kulit menjadi licin dan kulit menjadi lebih berat. Selain itu
kulit menjadi lebih bersih dan sebelumnya. Hal im menunjukkan bahwa
tujuan dani proses wetting back telah tercapai. Tujuan proses wetting
back menurut Hermawan, P odan Winata, W. F (2020) yaitu
mengembalikan kadar air kolit werbfee atou tanmed Jeather dan
membersiikan debu bekas shaving don kotoran lwin yang masih
menempel pada kulit. Fungsi dar bahan yang digunakan yaitu untuk
membantu proses pembasahon. Kontrol proses pembasahan yaitu berat
kulit menjadi bertambah dan penampang kulit pada bagian yang tebal
sudah basah. Pembasahan pada kulit merupakan salah satu proses yang
penting karena air merupakan salah satu proses yang penting karena air
merupakan perantara masuknya bahan kimia ke dalam kulit sehingga
pembasahan dilakukan hinggs sempurna. FA vang ditambahkan pada
proses ini bertujuan untuk mengater pH larutan dan pH kulit agar bahan

kimia yang selanjutnya dapat masuk ke dalam kulit.
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2} Retanning

Proses retonnimg bertujuan untuk menyempurnakan proses
penyamakan | tamning ), menciptakan karater khusus pada setiup artikel
kulit yang berbeda, dan memperbaiki sifat alami kulit yang kurang
menguntungkan seperti area yang tidak berisi untuk menjadi lebih
berisi dan padat {Hermawan, P., dan Winata, W.. F. 2020}. Pada proses
retanning ini menggunakan bahan Max NH, Novaltan Al Sintal AN,
Sintoren RE, Suppletan MF/50, Sintal DR 6. Tanigan 08, Mimosa M5,
dan Nerifil. Proses retanning ini dilakukan dua kali vaitu setelah proses
wettingback dan setelah proses netralisasi (rewtralizing). Hermawan
dan Fajar (2020) menyatakan balwa bahan retanming yang umumnya
digunakan pada retanming | vaitu golongan mineral dan aldehyd.
Sedwngkon pada refanwing I yailu golongsn nabati, sintin, dan
golongan polimerik atau resin. Hal in tefah sesumi dilakukan pada srief
mandiri inl dengan menggunaken bahan berupa Max NH den Novaltan
Al yang merupakan bahan dar golonpan minernl. Sedangkan pada
retanming 1. bahan yang digunakan yaitu Sintal AN yang merupakan
naffalene syntan, acrylic resin berupa Sintoren RE, Suppletan MF/50
yang merupakan melamin, resin dvciandiamide berupa Sintal DR 6,
Tanigan OS5 yang menipakan replacement syntar, dan bahan penyamak
nabati berupa Mimosa MS. Berdasarkan penjelasan diatas maka hal ini

sesusl dengan pernyvataan bahwa bahan vang cocok digunakan pada



retanning |1 yaitu dan golongan nabati, sintan, den golongan polimerik
atau resin.
3} Newtralizing

Newrrafizing merupakon proses untuk menghilangkan sisa asam
baik yang terikat maupun sisa asam pada caitan dengan cara menaikkan
pH kulit dan pH cairan dengan mepambahkan basa. Tujuan dan proses
ini yaitu untuk menyiapkan kulit untuk masuk dalam tahapan proses
pasca fanning, Temgingat komponen kimia yang digunakan umumnya
sanpgat sensitif terhadap pH rendah serts mencegah grain dan
permukaan kasar, kerut dan cracking. Adapun bahan yang ditambahkan
vaitu sodium formisl dan sodium bikarbonat sampai pH yang
dikehendaks, dalam hal ini yaitu 4.9 — 5.1. Hal im sesuai dengan
ketentuan pH netralisasi pada artikel kulit dalam Pumome (2017)
sebagnimana terdapat pada Tabel sebagai berikut :

Tabe! 3 Ketentuan pH netralisasi Artike! Kulit

pH Jumlih
Jenls Kallt | Netralisasal | Descidifikast | Keterangan
ABRI | 4745 50.55 % Kulit padat,
keras lenting
Upper | Officer 4951 55-601% Padat, lenting
Safty 5254 70-80% s
EIas
G 5559 gogsy | umal cloogad,
Grlove f.0-6.3 Q0-100% Lemas. mn,

Sisa asam pada kulit perlu dihilanghkan karena apabila masih

terdapat sisa asam pada kulit atsu pH tidak tercapai maka kulit atau pH



4)

43

tidak tercapai maka bahan selanjutnya hanya bereaksi pada permukaan
kulit saja. Pengurangan asam jugs akan berpengaruh terhadap muatan
kulit, semakin besar jumlah asam yong dihilangkan, pH semakin tinggi,
muatan positif akan semakin berkurang sampai pada keseimbangan
menuju TIE. muatan negatif mencapai jumiah yang sama dengan
mustan positif. Sods kue atau sodium bikarbonat merupakan bahan
netralisasi yang dapal menaikkan pH secars perlahan sehingga tidak
menimbulkan everncwiralizing. Karena Jika terjadi overnewtralizing
maka bahan selanjutnys tidak dapat masuk ke dalam kulit karena
mengingat bahan selanjutnya memiliki rentang pH masuknya bahan
tersebut.
Fatliguoring

Failiguoring atau proses peminyakan merupakan suatu proses
vang terdapat dalam salah satu proses pesca rannimg. Futligeoring
harus dilakukan agar kulit tidek kaku dan terjadi crack grain. Hal i
sesuai dengan Hermawan (2020} yang menvatakan bahwa kulit samak
yang dikeningkan tanpa peminyakan maka serat kulit okan terjadi
dehidrasi dan kemampuan meluncur antara serat fiber akan menurun.
Pada kondisi kering maka kulit akan kaku. tidak fexibde dan tidak
lembut. pada akhimya kulit akan pecah grain “crack grain” yang serius,
sehingga sebelum pengenngan /dring harus dilakukan faiigeoring

dengan bahan fatliquor.
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Dalam pelaksanaan #riaf mandir, metode farliguoring vang
digunakan yaitu metode medinm Toat. Metode ini merupakan metode
vang menggunakan air [00-150% Metode ini cocok digunakan pada
pembuatan kulit sepatu, garmen, nappa (Purmomo, 2008).

Sebelum fitliguering, kulit akan diputar dengan air panas
terlebih dahulu selama 3 menit kemudian air akan dibuang tujuannya
untuk mengkondisikan tempevaters kulit dan drum sehingga minvak
dapat terpenetrasi dengan baik. Kulit dan fedlignor beserta air diputar
dalam temperatnre 60-70°C selama 60 menit. Pada peminyakan ini,
bahan yang digunakan yaitu Truposis D, Densotan A, Perfectol QX
Truposis D merupakan pohvmeric. hvdrophobing ond fatting subsiaces.
Bahan ini merupakan bahan yvang digunakan untuk membuat kulit
memiliki sifat water repeifeni. Hal ini sesuai dengan Covington (2017)
vang menyatakan balwa Indraphobic reagent dalam pengolahan kulit
digunakan sebagai weter repellenting,

Capping

Capping merupakan suatu proses basah paling akhir dalam proses
pasca fanning yang khusus untuk kalit water repeffent berbasis abkrilik.
dimana karakter anionik kulit dinetralkan dengan penggunaan zat yang
bersifat kationik. Bahan yang digunakan pada #riaf mandini adalah

Cromosal B dan Nowvaltan Al



3. Pengujian
Pengujian vang dilakukan terhadap kulit hasil wrial yaitu pengujian
water repellent dan pengujian fisis kulit upper water repellen:, antara lain:
1y Ui water repeliemt
Uji warter repefien: merupakan uji vang dilakukan untuk mengetahui
kekuatan water repeflent dalam kulit. Uji ini dinamakan goretex resr
training. Govetex lest frafnimg memupakan uji vang dilakukan oleh
CV.Cisarmun untuk menguji kekuaton woier repeflent pada kulit
goretex fest trainimg ini dilakukan dengan cara sebaga berikut
. Comditioning sampel pada suhu 235C + 2°C selama 16 jam.
2. Memotong spesimen dengan ukuran 2.5 x 14 cm sebanyak 2 buah
secara vertikal dan horizontal dengan serat kulit,
3. Menandai | cm dart bawah spesimen,
4. Mencampurkan ke dalam wadah pencelupan air bersih dan
sodapheny! imrguoise dengan perbandingan | mg/L.
5. Menyelupkan spesimen sampai batas tanda 1 em ke dalam larutan.
6. Mendiamkan selama 2 jam di dalam larutan.
7. Mengamati batas serapan lorutan ke dalam specimen.
8. Batas minimal serupan yaitu setengah yaitu setengah dan tinggi
specimen (30%).
) Uj fsis
Pengujian fisis sdalah sebuah pengujian dengan adanya standar yang

digunakan untuk menentukan kualitas atas mutu dengan pengukuran
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dibantu alat terdtentu. Menurut SNI 19-8402- 1996 tentang manajemen
mutu dun jaminan muty, mut adalah karaktenstik menyeluruh dari
barang afau jasa yang memumjukkan kemampuannya dalam
memasukkan kebutuhan vang ditentukan. Uji fisis vang dilakukan
pada penelitinn tugas akhir ini adalah :

a. Tear Strength
Cora pengujian kuat sobek vakni

1} Menyiapkan sampel pengujian seperti berikut :

10 cm

Gambar 2. Skema Sampel Uji Kuat Sobek
Sumber : Anggraini (2020)

2) Menarik irsan tersebut dengan alat rensile strengrh meter hingpa
kulit benar-benar sobek
3) Mencatat hasil pengujian
b, Tensife strenpth dan efamgotion
Uji kuat tarik dan elongasi adalah wji yang dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar kekuatan yang dibutuhkan untuk menarik
kulit pada luas tertentu hingga putus atau besarmya gaya maksimial
yang diperlukan untuk menark kulit sampai putus, dinyatakan dalam

kglem?
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Mpmm
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T 0 301

Sumber : Anggraini, 2020
Gambar 3. Skema Sampel Uji Kuat Tark dan Kemuluran

Cara pengujian kuat tarik dan kemuluran yakni -
1) Memberi kode pada setiap sampel kulit
2) Mengukur ketebalan sampel
3) Mengukur lebar sampel
4) Memasang sampel pada alat tensife strength meter dengan posisi
vertikal. Usahakan sampel lurus dan tepat berada di tengah.
5) Menarik sampel hingga benar-benar putus,
) Mencatal hasil pengujian.
c. Stitch Tear
Ketnhanan Johitr Kekustan jahit kulit adalah besamya gaya
maksimal yang diperfukan untuk menyobek cuplikan, sejolan dengan
tarikan benang jahit, dengan jarak antara dua lubang 6 cm. dinyatakan
dalam newton per cm tebal.
1) Dilakuksn pengukuran contoh uji tebalnya pada bagian X dan Y
2} Dilakukan pelubangan bagian X dan Y dengan jarom, masuklkan
kawat hingga membentuk huruf U
3) Di bagian wjung kawat dan BD masing-masing dihubungkan

penjepit pada mesin.arah berlawanan
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4} Dilakukan pengoperasian mesin diawali dengan menghidupkan,
distur kecepatannya 2.5-5 cm/menit Bila kulit antar lubang patus,
tekan STOP.

5) Hasil uji dapat dilihat pada alat dan dilakukan pencatatan hasil

uji.
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